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Perkembangan bisnis yang pesat di Indonesia saat ini menuntut pel aksanaan K esehatan dan K eselamatan
Kerja(K3) di setiap tempat kerjatermasuk sektor kesehatan. L aboratorium merupakan salah satu sarana
dalam sektor kesehatan yang dituntut dapat unggul dalam memberikan pelayanan kepada konsumen. PT. X
adalah salah satu laboratoium swasta di Indonesia yang sudah memiliki beberapa penghargaan. Bagian
pelayanan menjadi salah bagian terpenting dalam suatu sistem produksi di perusahaan ini. Penilaian
terhadap faktor-faktor bahaya psikososial yang berhubungan dengan stres pada pekerja bagian pelayanan di
PT. X cabang se-Jabodetabek belum pernah dilakukan sebelumnya, dimana pencatatan mengenai penilaian
terhadap faktor-faktor yang berhubungan dengan stres dan pengendaliannya belum tersedia sebagai suatu
dokumen K3 yang dapat disosialisasikan bagi seluruh elemen bagian pelayanan di PT. X cabang se-
Jabodetabek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor bahaya psikososial yang berhubungan dengan
tingkat stres pekerja bagian pelayanan di PT. X cabang se-Jabodetabek tahun 2016. Desain studi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan bagian
pelayanan yang berjumlah 291 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
dari instansi terkait dan data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang diberikan kepada responden.
Dari hasil penelitian didapatkan 51,2% responden mengalami stress kerjatinggi dan 48,8% mengalami stres
kerjarendah. Hasil analisis bivariat dengan tingkat kemaknaan 5%, diperoleh lima faktor yang berhubungan
dengan stres kerja yakni budaya dan fungsi organisasi dengan p value 0,001, peran dalam organisasi dengan
p value 0,002, pengembangan karir 0,001, hubungan interpersonal dengan p value 0,001, dan peralatan kerja
dengan p value 0,001. Dari hasil penelitian tersebut perusahaan harus segera mengambil tindakan
pengendalian untuk guna mencegah terjadinya stres di kalangan pekerja dan yang akhirnya bisa merugikan
pekerja dan perusahaan sendiri.

Rapid business development in Indonesia nowadays demands the implementation of Occupational Health
Safety (OHS) in every workplace including the health sector. Laboratory as one of the facilitiesin the health
sector are required to excel in providing services to consumers. PT. X isone of the private |aboratory in
Indonesia which already has several awards. Customer service department become one of the most
important departements in this company production system. An assessment of workers stress levels and
psychosocia hazard factors associated with stress on workers in the service section PT. X Jabodetabek
branch has never been done before, where the recording of the assessment of the factors associated with
stress and its control is not available as a document that can be socialized K3 for all elements of the service
section at PT. X Jabodetabek branch.
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This study aims to determine the factors associated with psychosocial hazards stress level services
department workers at PT. X branch Jabodetabek 2016. The study design used in this study was cross-
sectional. The samplein this study are employees of the customer service amounted to 291 respondents. The
data used in this research is secondary data from the company and primary data obtained through a
guestionnaire given to respondents.

From the results, 51.2% of respondents experiencing high job stress and 48.8% had low job stress. The
results of the bivariate analysis of the significance level of 5%, obtained five factors related to job stress.
That are cultural and organizational functions with p value 0,001, role in the organization with p value
0.002, career development 0,001, interpersonal relationships with the p value of 0.001, and working
equipment with p value of 0.001. From these results the company should take immediate action to control in
order to prevent stress among workers and that could eventually be detrimental to workers and the company
itself.;



